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ABSTRAK 

             Kinerja kelembagaan pengelolaan zakat memiliki posisi dan fungsi yang sangat 

signifikan dalam ikut serta meminimalisir kemiskinan. Terlebih secara teologis, zakat 

diyakini umat muslim dapat menekan kemiskinan. Dalam praktiknya, lembaga pengelola 

zakat kurang memperhatikan kaidah dan tata kelola pengembangan lembaga. Dampaknya, 

lembaga zakat cenderung tidak diposisikan sebagai lembaga keuangan sosial. 

 Penelitian ini berupaya menempatkan kelembagaan pengelolaan zakat sebagai salah 

satu institusi keuangan sosisal dalam Islam. Dengan cara menempatkan pandangan ini, 

penelitian ini mengukur kelembagaan penegelolaan zakat dengan pendekatan Indeks Zakat 

Nasional (IZN). Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik convenience 

sampling. Alat analisis yang diterapkan pada penelitian ini yaitu Indeks Zakat Nasional (IZN) 

dengan metode penghitungan yang dinamakan Multi-Stage Weigh Index. Objek penelitian ini 

adalah lembaga zakat di Provinisi Nusa Tenggara Barat, dengan mengomparasi lembaga 

zakat di tingkat Provinsi dan Kabupaten. 

             Adapun hasil penelitian ini menemukan indeks zakat nasional pada dimensi mikro 

yang berbeda-beda, dimana BAZNAS Provinsi NTB memperoleh nilai dimensi mikro yaitu  

0.80 artinya kinerja kelembagaannya baik dan LAZ DASI NTB mendapatkan nilai dimensi 

mikro sebesar 0.81 yang artinya kinerja pada kelembagaannya sangat baik. Sedangkan 

perbandingan kinerja pada Baznas di tingkat Kabupaten, diketahui nilai dimensi mikro pada 

BAZNAS Kabupaten Lombok Barat adalah 0.57 yang artinya kinerjanya cukup baik dan 

pada BAZNAS Kota Mataram memperoleh nilai dimensi mikro yaitu 0.72 artinya kinerjanya 

baik. Hasil penelitian ini mengomfirmasi pentingnya penguatan dan pengembangan lembaga 

zakat serta revitalisasi IZN sebagai alat ukur efektivitas lembaga zakat. 

Kata Kunci: Zakat, Kinerja, Indeks Zakat Nasional, Dimensi Mikro. 
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ABSTRACT  

 The institutional performance of zakat management has a very significant position 

and function toreduce poverty. Theologically, zakat is believed by Muslims to reduce 

poverty. However, zakat management institutions are practically paying less attention to the 

existed rules and governance of institutional development. As a result, zakat institutions tend 

not to be positioned as social financial institutions. 

 This study seeks to place the institutional management of zakat as a social financial 

institution in Islam. By placing this view, this study measures the institutional management of 

zakat using the National Zakat Index (NZI) approach. Sampling in this study using 

convenience sampling techniques. The analytical tool applied in this study is the National 

Zakat Index (NZI) with a calculation method called the Multi-Stage Weigh Index. The object 

of this research is the zakat institution in West Nusa Tenggara Province, by comparing zakat 

institutions at the provincial and district levels. 

 The results of this study found a national zakat index in different micro dimensions, 

where the BAZNAS of the NTB Province obtained a value of the micro dimension of 0.80 

which means that the institutional performance was good and LAZ DASI NTB received a 

value of the micro dimension of 0.81 which means that the performance of the institution was 

very good. While the comparison of performance at the Baznas at the Regency level, it is 

known the value of the micro dimension in West Lombok Regency BAZNAS is 0.57 which 

means its performance is quite good and at BAZNAS the City of Mataram obtains the value 

of the micro dimension of 0.72 meaning that its performance is good. The results of this study 

confirm the importance of strengthening and developing zakat institutions and the 

revitalization of NZI as a measure of the effectiveness of zakat institutions.  

Keywords: Zakat, Performance, National Zakat Index, Micro Dimensions.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengukuran atau penilaian kinerja adalah salah satu faktor yang sangat 

penting dalam rangka mengetahui tingkat kesehatan dan akuntabilitas dari 

lembaga zakat itu sendiri. Hal ini dilakukan dalam rangka mencapai efisensi dan 

efektivitas pada seluruh pola manajemen pengelolaannya (Mulyadi, 2007: 139). 

Pengukuran kinerja merupakan suatu yang harus sering diperhatikan oleh semua 

organisasi, tidak terkecuali organisasi non profit seperti Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) dan  Lembaga Amil Zakat (LAZ) lainnya.  

 Dengan adanya penilaian kinerja yang lebih transparan dalam lembaga 

pengelolaan zakat, diharapkan akan meningkatkan kepercayaan masyarakat dan 

meningkatkan kreadibilitas dari lembaga zakat tersebut. Hasil dari penilaian 

kinerja yang akurat tentunya akan menjadi bahan pertimbangan seorang pimpinan 

dalam mengambil kebijakan dalam pengembangan institusi lembaga zakat dan 

menjadi bahan evaluasi kinerja kedepannya (Husni: 2011:39) 

 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Nusa Tenggara Barat 

merupakan lembaga zakat yang mengkoordinasi semua lembaga zakat baik pada 

tingkatan provinsi dan kabupaten/kota yang ada di wilayah tersebut. Dimana 

BAZNAS Provinsi Nusa Tenggara Barat sendiri merupakan lembaga zakat yang 

terus mengalami pertumbuhan kinerja setiap tahunnya. Hal ini dibuktikan dengan 

mendapatkan tiga penghargaan sekaligus pada Baznas award 2019. Pertama, pada 
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kategori Pemerintah Provinsi Pendukung Kebangkitan Zakat. Kedua, kategori 

BAZNAS Provinsi Dengan Pendistribusian ZIS Terbaik di Indonesia. Ketiga, 

kategori BAZNAS Provinsi Dengan Program Pendayagunaan ZIS di Indonesia.
1
 

Undang-undang Negara Republik Indonesia berdasarkan nomor 23 tahun 

2011 tentang mekanisme tata kelola zakat menjelaskan bahwasanya lembaga 

pengelolaan zakat yang berada di Indonesia diklasifikasikan menjadi dua, yakni 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang bertugas mengelola zakat dalam 

ruang lingkup nasional dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yaitu lembaga zakat yang 

dibentuk berdasarkan inisiatif langsung dari masayarakat. Adanya lembaga zakat 

setidaknya membantu dalam hal pengumpulan, pengelolaan dan pendistribusian 

zakat kepada orang yang membutuhkan.  

Sekiranya zakat dikelola dengan sangat baik tentunya akan mampu 

menekan volume kemiskinan, sedangkan Beik (2009) pada penelitiannya di 

Dompet Dhuafa mengungkapkan bahwasannya zakat mampu mengurangi 

keluarga miskin yang awalnya 84 persen turun menjadi 74 persen. Sehingga 

angka kemiskinan mustahik berkurang sampai 10 persen, akan tetapi potensi 

zakat yang begitu besar sampai saat ini belum di maksimalkan dengan baik. 

Sedangkan studi yang dilaksanakan oleh BAZNAS dan Institut Teknologi 

Bogor (IPB), memperlihatkan bahwa potensi zakat nasional di tahun 2015 yaitu 

sebesar Rp286 triliun. Namun data di lapangan mengungkapkan realisasi 

                                                           
1

 https://www.ntbprov.go.id/post/ntb-borong-baznas-award-2019-raih-tiga-award-sekaligus, 

diakses pada tanggal 10 februari 2020 pukul 20:30. 

https://www.ntbprov.go.id/post/ntb-borong-baznas-award-2019-raih-tiga-award-sekaligus
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penghimpunan zakat masih rendah jauh seperti yang diharapkan oleh pemerintah. 

BAZNAS sendiri mencatat, jumlah dana zakat, infak dan sedekah yang terkumpul 

dari lembaga yang dimiliki pemerintah dan swasta secara skala nasional pada 

tahun 2015 sebesar Rp3,7 triliun atau hanya 1,3% dari potensi yang ada.
2
 

Provinsi Nusa Tenggara Barat yang memiliki corak agama muslim yang 

kuat dan pemimpin yang paham masalah ekonomi keumatan tentunya menjadi 

nilai tambah tersendiri bagi lembaga zakat dalam memaksimalkan potensi zakat, 

akan tetapi kenyataan di lapangan kurang dioptimalkan dan dikelola dengan baik 

oleh pemerintah dan kurangnya kesadaran dari pihak masyarakat. 

Selaras dengan laporan yang diterbitkan outlook Baznas Indonesia tahun 

2017,  bahwa  potensi zakat, infak, dan sedekah pada tahun 2016 sebesar Rp23. 

215.571.724. Hal ini tidak selaras dengan pendistribusian zakat, infak, dan 

sedekah pada tahun 2016 sebesar Rp13.039.147.759 (Baznas, 2017: 28-34). 

Adapun penghimpunan zakat, infak, dan sedekah di BAZNAS Provinsi Nusa 

Tenggara Barat pada tahun 2017 sebesar Rp16.957.368.435. Sementara realisasi 

pendistribusian penyaluran zakat, infak, dan sedekah yaitu sebesar 

Rp16.692.578.207 (Dokumen Baznas Provinsi NTB, 2017). Sedangkan total 

penghimpunan zakat, infak, dan sedekah pada LAZ DASI NTB pada tahun 2017 

yaitu sebesar Rp11.307.424.213. Serta realisasi untuk pendistribusian sebesar 

Rp10.880.843.363 (Dokumen LAZ DASI NTB, 2017). Hal ini menunjukkan 

                                                           
2
 Esti Maharani, “Realisasi Zakat di Indonesia Hanya 1,3 Persen dari Potensi”, diakses dari 

https://republika.co.id/berita/ramadhan/kabar-ramadhan/16/06/30/o9kpn5335-realisasi-zakat-di 

Indonesia-hanya-13-persen-daripotensi, pada tanggal 27 April 2019 pukul 10.00. 

https://republika.co.id/berita/ramadhan/kabar-ramadhan/16/06/30/o9kpn5335-realisasi-zakat-di%20Indonesia-hanya-13-persen-daripotensi
https://republika.co.id/berita/ramadhan/kabar-ramadhan/16/06/30/o9kpn5335-realisasi-zakat-di%20Indonesia-hanya-13-persen-daripotensi
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adanya gap yang cukup siginfikan antara laporan dan potensi zakat yang ada di 

Provinsi Nusa Tenggara Barat.  

Laporan penghimpunan zakat, infak, dan sedekah pada BAZNAS 

Kabupaten Lombok Barat pada tahun 2017 sebesar Rp4.819.358.285,- serta untuk 

realisasi dalam hal pendistribusian penyaluran zakat, infak, dan sedekah sebesar 

Rp3.336.552.000 (Dokumen Baznas Kabupaten Lombok Barat, 2017). Sedangkan 

di BAZNAS Kota Mataram untuk penghimpunan zakat, infak, dan sedekah pada 

tahun 2017 sebesar Rp4.747.932.062,- adapun dalam hal realisasi pendistribusian 

penyaluran zakat, infak, dan sedekah sebesar Rp4.259.617.500 (Dokumen Baznas 

Kota Mataram, 2017). 

Adanya perbedaan yang signifikan antara potensi zakat dan realisasi zakat 

memperlihatkan sistem dari lembaga zakat tersebut belum maksimal, sehingga 

penulis memberikan argumentasi kurangnya koordinasi antar lembaga zakat yang 

satu dengan yang lainnya dalam hal ruang lingkup manajemen kinerja. Serta 

harus dioptimalkan dalam pengelolaan maupun pengumpulan zakat di setiap 

wilayah. Dengan cara seperti ini, diharapkan kedepannya mampu meningkatkan 

kapasitas dan kapabilitas dalam organisasi pengelola zakat, dalam menciptakan 

inkubasi lembaga zakat yang lebih transaparan dan berdaya saing (Farchatunnisa, 

2017: 2). Oleh karena itu, selaras dengan apa yang dikemukakan oleh Beik (2009) 

bahwa kinerja dari seorang amil zakat sangat memiliki peran penting dalam hal 

kemajuan dari lembaga badan amil zakat nasional itu sendiri baik secara dimensi 

makro dan mikro. 
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Penulis ingin melakukan penelitian dan memfokuskan perbandingan pada 

lembaga zakat di tingkat provinsi dan tingkat kabupaten/kota yang ada pada 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. Dalam hal ini penulis melakukan suatu analisis 

perbandingan kinerja pada BAZNAS Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan LAZ 

DASI NTB untuk tingkatan provinsi. Serta pada BAZNAS Kabupaten Lombok 

Barat dengan BAZNAS Kota Mataram untuk tingkatan kabupaten.  

Hal ini dikarenakan lembaga zakat pada wilayah tersebut terus mengalami 

pertumbuhan yang cukup positif setiap tahun dan belum ada peneliti yang 

melakukan perbandingan kinerja di lembaga zakat. Penelitian ini diharapkan akan 

mampu menjawab objektifitas alat ukur Indeks Zakat Nasional (IZN) itu sendiri, 

bukan hanya diciptakan untuk standarisasi Baznas semata, melainkan untuk 

lembaga zakat yang lain tanpa menghilangkan variabel-variabel pendukung di 

dalamnya. Penulis menggunakan alat ukur IZN dikarenakan merupakan alat ukur 

kinerja yang lebih kompatibel baik di tingkat nasional maupun Internasional. 

Indeks Zakat nasional (IZN) merupakan alat ukur yang dibuat oleh Puskas 

Baznas dalam rangka untuk mengukur, menilai dan mengevaluasi keberhasilan 

kinerja dari lembaga zakat, yang mencakup berbagai macam asepek dukungan 

pemerintah, masyarakat dan keampuan kinerja lembaga zakat itu sendiri, terutama 

dalam hal kesejahteraan mustahik. IZN diharapkan menjadi trobosan terbaru 

dalam hal pengukuran kinerja lembaga zakat baik di tingkat nasional maupun 

sampai tingkat daerah, apalagi Indonesia diuntungkan dengan masyarakat yang 

mayoritas beragama muslim. 
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Indeks Zakat Nasional terdiri dari 2 dimensi, yaitu dimensi makro dimana 

dalam dimensi ini terdiri dari indikator regulasi, dukungan anggaran pemerintah, 

dan database kelembagaan, sedangkan pada dimensi mikro terdapat indikator 

pembangun yaitu indikator kelembagaan dan dampak zakat. Melalui standarisasi 

alat ukur IZN diharapkan kedepannya kinerja lembaga zakat dapat diketahui 

tingkat kesehatan dan menjadi bahan evaluasi perbaikan bagi lembaga tersebut. 

Penulis dalam hal ini hanya memfokuskan menggunakan IZN pada dimensi mikro 

untuk melakukan perbandingan kinerja pada lembaga zakat. 

Berdasarkan analisis penjabaran di atas, penulis merasa tertarik untuk 

mengadakan penelitian mengenai perihal kinerja Badan Amil Zakat Provinsi Nusa 

Tenggara Barat dengan mengambil judul “Analisis Perbandingan Kinerja 

Lembaga Zakat Di Provinsi Nusa Tenggara Barat Dengan Pendekatan 

Indeks Zakat Nasional”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari paparan penjelasan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Analisis Kinerja Baznas di Provinsi Nusa Tenggara Barat? 

2. Bagaimana Perbandingan Kinerja Lembaga Zakat Pada Tingkat Provinsi dan 

Kabupaten di Nusa Tenggara Barat? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, dapat 

dikemukakan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Untuk Mengetahui Analisis Kinerja Baznas di Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

2. Untuk Mengetahui Perbandingan Kinerja Lembaga Zakat pada Tingkat 

Provinsi dan Kabupaten di Nusa Tenggara Barat. 

Dampak dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat akademis 

Manfaat akademis penelitian ini adalah menjadi sebuah khazanah 

pengembangan keilmuan yang lebih komprehensif tentang lembaga zakat 

dari masa ke masa, dan berguna menjadi sebuah bahan referensi bagi 

mahasiswa, dosen, para peneliti dan lembaga yang terkait dalam melakukan 

sebuah kajian atau penelitian terutama mengenai kinerja lembaga zakat. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini dapat menawarkan konsepsi lembaga pengelolaan zakat 

yang berbasis IZN. Implikasi teoritiknya terletak pada pentingnya di tingkat 

kesehatan lembaga-lembaga zakat, baik beraplisiasi pada Baznas maupun 

selainnya. Hasil penelitian ini dapat dipertimbangkan sebagai alat ukur 

manajerial pada lembaga zakat, sebagai social financial of institutions. 

3. Manfaat bagi keilmuan dimasa mendatang 

Penelitian ini pada dasarnya telah mengkomfirmasi pentingnya 

melakukan analisis indeks terhadap lembaga pengelolaan zakat melalui IZN, 

namun demikian dari sudut fungsional IZN sebagai alat ukur kinerja lembaga 

zakat memiliki keterbatasan-keterbatasan. Oleh karena itu upaya menemukan 

penyempurnaan alat ukur analisis alat indeks masih sangat diperlukan. Hal 
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ini untuk merespon perlunya melakukan indeks diluar lembaga-lembaga 

Baznas yang ada. 

D. Sistematika Pembahasan 

Secara umum alur pembahasan ini terbagi kedalam lima bab, antara lain: 

Bab pertama yaitu pendahuluan. Bab ini memaparkan mengenai latar belakang 

permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.  

Bab kedua yaitu landasan teori. Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori 

yang akan dipakai dalam landasan penelitian. Serta terdapat intisari dari hasil 

penelitian sebelumnya yang berkaitan pada penelitian ini, serta kerangka pada 

pemikiran yang merefleksikan gambaran sistematis dari hubungan setiap variabel.  

Bab ketiga yaitu metode penelitian. Dalam bab ini penulis memaparkan 

metode yang diaplikasikan dalam proses penelitian ini. Sumber dan jenis data, 

populasi dan sampel, selanjutnya metode analisis data, terakhir yaitu cara estimasi 

penghitungan. 

Bab keempat adalah hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini 

memaparkan bagaimana cara kinerja IZN yang dibangun berdasarkan skala likert 

dari dimensi makro dan mikro. Variabel dalam dimensi makro dibangun atas 3 

indikator yaitu: regulasi, dukungan anggaran pemerintah dan database lembaga 

zakat resmi, muzakki, dan mustahik, yang dimana setiap indikator tersebut 

memiliki sub-sub variabel kembali. Sedangkan variabel dimensi mikro dibangun 

atas 2 indikator yakni: kelembagaan dan dampak zakat, serta pada setiap indikator 

tersebut mempunyai sub-sub variabel tersendiri, yang dimana setiap variabelnya 
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memiliki bobot kontribusi masing-masing pada setiap variabel IZN dan setelah 

diketahui dari hasil pengukuran semua indeks yang ada, tahapan terakhir yaitu 

proses penggabungan dari perhitungan antara variabel dimensi makro dan mikro 

untuk mengetahui total keseluruhan nilai indeks, sehingga mengetahui kinerja 

lembaga zakat secara umumnya, apakah kinerjanya sangat baik atau kinerjanya 

tidak baik.  

Bab kelima adalah penutup. Pada bab ini memaparkan mengenai 

kesimpulan, implikasi dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian lembaga zakat baik pada tingkatan Provinsi dan 

Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Nusa Tenggara Barat diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Nilai dimensi mikro pada BAZNAS Provinsi NTB yaitu 0.80. Artinya kinerja 

dalam kategori baik. Sedangkan nilai dimensi mikro untuk LAZ DASI NTB 

adalah 0.81 yang artinya kinerjanya sangat baik. Setelah mengetahui hasil 

perbandingan pada dimensi mikro secara keseluruhan, maka disimpulkan 

LAZ DASI NTB lebih unggul ketimbang BAZNAS NTB dari total estimasi 

perhitungan akhir. Melalui hasil penilaian ini mengonfirmasi akan kualitas 

kinerja dari kedua lembaga zakat itu sendiri masih stabil. 

2.  Nilai dimensi mikro untuk BAZNAS Kabupaten Lombok Barat yaitu 0.57 

artinya kinerja kelembagaannya cukup baik. Adapun pada BAZNAS Kota 

Mataram mendapatkan nilai dimensi mikro sebesar 0.72. Artinya dari segi 

kinerja kelembagaannya baik. Setelah mendapatkan hasil perbandingan nilai 

dimensi mikro secara totalitas pada Baznas Kabupaten/Kota yang ada, dapat 

disimpulkan bahwa BAZNAS Kota Mataram lebih baik ketimbang BAZNAS 

Kabupaten Lombok Barat dari total keseluruhan perhitungan akhir.   
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B. Implikasi 

1. Teoritis (Keilmuan) 

a. Pentingnya untuk melahirkan alat ukur kinerja zakat yang lebih kompatibel, 

mengingat dalam IZN masih ada keterbatasan khususnya pada dimensi 

makro, yang hanya bisa digunakan untuk Baznas semata dan tidak bisa 

digunakan pada lembaga zakat diluar Baznas. Seharusnya Puskas Baznas 

yang melakukan kajian strategis dalam hal pengelolaan zakat berinisiatif 

menciptakan dan mengembangkan alat ukur yang lebih seimbang dalam hal 

indikator penilaian bukan hanya untuk Baznas semata, melainkan untuk 

lembaga zakat diluar Baznas itu sendiri. 

b. Adanya nilai IZN yang bervariatif menunjukkan tingkat kepercayaan 

masyarakat pada lembaga zakat yang masih rendah. Hal ini 

mengkomfirmasi dua hal yaitu, kinerja dan manajemen kelembagaan zakat. 

Munculnya nilai indeks yang berbeda itu, pada dasarnya perlu ditindak 

lanjuti dengan pendekatan sistem pengembangan lembaga zakat. 

2. Praktis (Kebijakan) 

a. Untuk kepentingan pengembangan pengeloaan zakat, baik pusat maupun 

daerah sudah waktunya bersifat netral dan cenderung memberikan sikap 

yang positif terhadap seluruh kelembagaan pengelolaan zakat di Indonesia. 

Disamping itu pemerintah menginisiasi dalam melakukan standarisasi 

kelembagaan zakat yang outputnya diterbitkan sertifikasi lembaga zakat. 
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b. Langkah pemerintah melakukan standarisasi dan sertifikasi pada dasarnya 

disertai pada kebutuhan profesionalitas lembaga zakat, hanya dengan cara 

pandang inilah pengelolaan zakat dapat diukur kinerjanya dan menstimulasi 

capaian serta prestasinya. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) seharusnya lebih giat lagi dalam 

mensosialisasikan kepada masyarakat arti penting dalam melaksanakan 

perintah berzakat dan meningkatkan kerjasama dengan semua stakeholder 

yang ada di satuan pemerintah baik pada tingkat provinsi maupun 

kabupaten/kota. Serta dukungan APBD dari pemerintah daerah ditingkatkan 

kembali, agar pengembangan lembaga zakat lebih di optimalkan.  

2. Indeks Zakat Nasional merupakan suatu terobosan terbaru dalam bidang 

perzakatan dan sudah diteliti dibeberapa tempat khususnya di kota/kabupaten 

yang metropolitan. Akan tetapi ditempat terpecil atau jauh dari akses 

percepatan pembangunan dan kualitas indeks pembagunan manusia masih 

kurang dalam hal pemahaman perzakatan dan lain sebagainya, tentu akan 

terjadi ketimpangan yang cukup besar dalam hal kinerja lembaga zakat itu 

sendiri, maka dari itu penulis memberikan saran agar IZN bisa kodifikasi 

standarlisasinya sesuai dengan letak geografi. 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS KINERJA LEMBAGA ZAKAT  

PADA TINGKAT PROVINSI DAN KABUPATEN/KOTA   

DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT 

(ANALISIS MENGGUNAKAN PENDEKATAN INDEKS ZAKAT) 

 

Peneliti : M. Samsul Haidir 

 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui perbandingan kinerja pada 

lembaga zakat di tingkat provinsi yaitu antara: BAZNAS Provinsi NTB dan LAZ 

DASI NTB, serta pada tingkat kabupatan/kota antara BAZNAS Kabupaten Lombok 

Barat dan BAZNAS Kota Mataram, ditinjau dari indikator dampak zakat serta 

sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Magister Ekonomi dalam prodi Ekonomi 

Syariah pada Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Semua informasi 

yang didapat akan dijaga kerahasiaannya. 

Nama Kepala Keluarga : 

Alamat Lengkap  :  

No Hp ( jika ada)  : 

BAGIAN A : INFORMASI PERSONAL 

Nama  
Jenis 

Kelamin 
Status  Usia 

Pendidikan 

Formal 

Terakhir* 

Apakah 

Mengikuti 

Pendidikan 

Informal* 

  

 

 

L/P 

1. Kepala 

Keluarga 

(KK) 

2. Anggota 

Keluarga 

(AK) 

 

 1.Tidak Pernah 

Sekolah 

2.SD 

3.SMP 

4.SMA 

5.Diploma 

6.Universitas 

a. Ya  

(Sebutkan) 

b. Tidak 

      

      

      

      

      

      

Catatan  

* Pendidikan Terakhir (lengkap dengan tingkatnya; misal SMP kelas 2, Kuliah tingkat1, dsb) 



* kegiatan informal termasuk : kursus , les, kejar paket, pelatihan, diskusi/ceramah mingguan ( harus 

rutin ) 

BAGIAN B: PENDAPATAN KELUARGA 2016 

Anggota 

Status  
Pekerjaan 

Pendapatan 

Rutin 

(Rp/Bulan) 

Pendapatan 

tidak rutin 

(Rp/Bulan) 

Pendapatan 

dari aset 

yang 

disewakan 

(Rp/Bulan) 

Total 

Pendapatan 

KK = 

Kepala 

Keluarga 

 

AK = 

Anggota 

Keluarga  

1. Karyawan 

2. Petani 

3. Pedagang 

4. Buruh 

5. Lain-lain 

(sebutkan) 

 1. Kiriman 

keluarga 

2. Bantuan 

pemerintah 

3. Kiriman 

pihak lain 

4. Lain-lain 

(sebutkan) 

1. Tanah 

2. Rumah 

3. Kendaraan 

4. Peralatan 

5. Lain-lain 

(sebutkan) 

 

KK      

AK1      

AK2      

AK3      

AK4      

AK5      

Dst      
Catatan  

* Pekerjaan yang dicatat adalah yang dilakukan selama satu bulan terakhir 

* Jika Pendapatan tidak tetap, maka diperkirakan dalam satuan waktu termudah, misalnya perminggu ; 

per 3 bulan ; per hari. Kemudian dibulatkan menjadi pendapatan selama 1 bulan  

 

BAGIAN B: PENDAPATAN KELUARGA 2017 

Anggota 

Status  
Pekerjaan 

Pendapatan 

Rutin 

(Rp/Bulan) 

Pendapatan 

tidak rutin 

(Rp/Bulan) 

Pendapatan 

dari aset 

yang 

disewakan 

(Rp/Bulan) 

Total 

Pendapatan 

KK = 

Kepala 

Keluarga 

 

AK = 

Anggota 

Keluarga  

1. Karyawa 

2. Petani 

3. Pedagang 

4. Buruh 

5. Lain-lain 

(sebutkan) 

 1. Kiriman 

keluarga 

2. Bantuan 

pemerintah 

3. Kiriman 

pihak lain 

4. Lain-lain 

(sebutkan) 

1. Tanah 

2. Rumah 

3. Kendaraan 

4. Peralatan 

5. Lain-lain 

(sebutkan) 

 



KK      

AK1      

AK2      

AK3      

AK4      

AK5      

Dst      
Catatan  

* Pekerjaan yang dicatat adalah yang dilakukan selama satu bulan terakhir 

* Jika Pendapatan tidak tetap, maka diperkirakan dalam satuan waktu termudah, misalnya perminggu ; 

per 3 bulan ; per hari. Kemudian dibulatkan menjadi pendapatan selama 1 bulan  

 

BAGIAN C: INFORMASI TABUNGAN DAN SIMPANAN 2016 

No Jenis Tabungan Ya Tidak Jumlah 

1 Memiliki tabungan di Bank 

Konvensional 
   

2 Memiliki tabungan di Bank Syariah    

3 Memiliki tabungan di koperasi 

konvensional 

   

4 Memiliki tabungan di koperasi 

syariah/BMT 

   

5 Memiliki tabungan di lembaga zakat    

6 Mengikuti arisan uang rutin    

7 Memiliki tabungan di rumah dalam 

bentuk celengan, brankas, dan 

sejenisnya 

   

 

BAGIAN C: INFORMASI TABUNGAN DAN SIMPANAN 2017 

No Jenis Tabungan Ya Tidak Jumlah 

1 Memiliki tabungan di Bank 

Konvensional 
   

2 Memiliki tabungan di Bank Syariah    

3 Memiliki tabungan di koperasi 

konvensional 

   

4 Memiliki tabungan di koperasi 

syariah/BMT 

   

5 Memiliki tabungan di lembaga zakat    

6 Mengikuti arisan uang rutin    

7 Memiliki tabungan di rumah dalam 

bentuk celengan, brankas, dan 

sejenisnya 

   

 



BAGIAN D: INFORMASI KESEHATAN 2016 

No Indikator Ya Tidak 

1. Memiliki atap rumah yang terbuat dari genteng dan 

sejenisnya 

  

2. Memiliki dinding rumah yang terbuat dari tembok 

dan sejenisnya 

  

3. Memiliki fasilitas listrik memadai   

4. Memiliki lantai permanen   

5. Memiliki fasilitas air bersih (air PAM/air tanah)   

6. Memiliki fasilitas sanitasi (toilet) memadai   

7. Memiliki penyakit berat menahun (seperti TBC, 

stroke, diabetes, jantung, dll) 

  

8. Memiliki cacat fisik akibat kecelakaan (diamputasi, 

dsb) 

  

9. Memiliki akses kesehatan (BPJS, dan sejenisnya)   

10. Tidak memiliki anggota keluarga yang merokok   

 

BAGIAN D: INFORMASI KESEHATAN 2017 

No Indikator Ya Tidak 

1. Memiliki atap rumah yang terbuat dari genteng dan 

sejenisnya 

  

2. Memiliki dinding rumah yang terbuat dari tembok 

dan sejenisnya 

  

3. Memiliki fasilitas listrik memadai   

4. Memiliki lantai permanen   

5. Memiliki fasilitas air bersih (air PAM/air tanah)   

6. Memiliki fasilitas sanitasi (toilet) memadai   

7. Memiliki penyakit berat menahun (seperti TBC, 

stroke, diabetes, jantung, dll) 

  

8. Memiliki cacat fisik akibat kecelakaan (diamputasi, 

dsb) 

  

9. Memiliki akses kesehatan (BPJS, dan sejenisnya)   

10. Tidak memiliki anggota keluarga yang merokok   

 

BAGIAN E : BANTUAN ZAKAT DARI BAZNAS DAN LAZ 2016 

1. Jumlah bantuanyang diterima KK + AK dari BAZNAS atau lembaga zakat 

lainnya (jika ada)dikonversi ke nilai rupiah selama satu bulan terakhir 

Sumber Pendapatan 

Nilai Bantuan 

Zakat per 

Keluarga (Rp) 

Penambahan Pendapatan 

Pasca Zakat (Rp/bulan)* 

(a+b+c+d) 



Bantuan konsumtif(detailkan): 

a. Pangan 

b. Kesehatan 

c. Pendidikan 

d. Biaya hidup lainnya 

 

 

 

 

Bantuan produktif (detailkan): 

a. Bantuan modal 

b. Bantuan alat 

c. Bantuan lain 

 

Omset Usaha 

 

 

Keuntungan 

 

 

Total Tambahan Zakat    

 

BAGIAN E : BANTUAN ZAKAT DARI BAZNAS DAN LAZ 2017 

2. Jumlah bantuanyang diterima KK + AK dari BAZNAS atau lembaga zakat 

lainnnya (jika ada) dikonversi ke nilai rupiah selama satu bulan terakhir 

Sumber Pendapatan 

Nilai Bantuan 

Zakat per 

Keluarga (Rp) 

Penambahan Pendapatan 

Pasca Zakat (Rp/bulan)* 

(a+b+c+d) 

Bantuan konsumtif(detailkan): 

a. Pangan 

b. Kesehatan 

c. Pendidikan 

d. Biaya hidup lainnya 

 

 

 

 

Bantuan produktif (detailkan): 

d. Bantuan modal 

e. Bantuan alat 

f. Bantuan lain 

 

Omset Usaha 

 

 

Keuntungan 

 

 

Total Tambahan Zakat    

Keterangan : *jika dengan sebab bantuan, pendapatan bertambah. Untuk kolom omset 

  usaha dan keuntungan, dapat dipilih salah satu saja 

 

BAGIAN F : PEMBINAAN DAN PENDAMPINGAN DARI BAZNAS - 2016 

No Jenis Pembinaan/Pendampingan Ya Tidak 

1 Pembinaan spiritual (pengajian/pertemuan rutin) 

sekurang-kurangnya 1x dalam sebulan 
  

2 Pembinaan dan peningkatan kapasitas usaha 

sekurang-kurangnya 1x dalam 6 bulan 
  

3 Pendampingan rutin sekurang-kurangnya 2x 

dalam 1 bulan 
  

 

  



BAGIAN F : PEMBINAAN DAN PENDAMPINGAN DARI BAZNAS – 2017 

 

No Jenis Pembinaan/Pendampingan Ya Tidak 

1 Pembinaan spiritual (pengajian/pertemuan rutin) 

sekurang-kurangnya 1x dalam sebulan 
  

2 Pembinaan dan peningkatan kapasitas usaha 

sekurang-kurangnya 1x dalam 6 bulan 
  

3 Pendampingan rutin sekurang-kurangnya 2x 

dalam 1 bulan 
  

 

BAGIAN G: TOTAL PENGELUARAN RUMAH TANGGA (2016) 

Catatan : Perkirakan pengeluaran rata-rata per item dalam waktu yang paling mudah 

 (misalkan per hari/ minggu/ bulan/ dsb) lalu diakumulasi selama 1 bulan 

Jenis Pengeluaran 
Pengeluaran KK 

Saja 

Total 

( KK + AK) 

TOTAL 

BULANAN 

(KK+AK) 

Sewa rumah (jika 

rumah kontrakan) 
  

 

Listrik, air, dan gas    

Konsumsi makanan 

sehari-hari 
  

 

Biaya Sekolah : 

- SPP 

- Uang saku 

  

 

Transportasi 

(Angkutan umum, 

bensin) 

  

 

Komunikasi (pulsa)    

Kesehatan : 

- Obat-obatan 

- Konsultasidokter 

  

 

Belanja pakaian    

Kosmetika    

Rokok    

Sumbangan hajatan    

Hiburan (pasar malam, 

bioskop, dll) 
  

 

Pelunasan 

cicilan/kredit barang 

perbulan 

  

 

Lainnya ( sebutkan )    

 



BAGIAN G: TOTAL PENGELUARAN RUMAH TANGGA (2017) 

Catatan : Perkirakan pengeluaran rata-rata per item dalam waktu yang paling mudah 

    (misalkan per hari/ minggu/ bulan/ dsb) lalu diakumulasi selama 1 bulan. 

Jenis Pengeluaran 

Pengeluaran KK 

saja 

 

Total  

( KK + AK)  

TOTAL 

BULANAN 

(KK+AK) 

Sewa rumah (jika 

rumah kontrakan) 
  

 

Listrik, air, dan gas    

Konsumsi makanan 

sehari-hari 
  

 

Biaya Sekolah : 

- SPP 

- Uang saku 

  

 

Transportasi 

(Angkutan umum, 

bensin) 

  

 

Komunikasi (pulsa)    

Kesehatan : 

- Obat-obatan 

- Konsultasidokter 

  

 

Belanja pakaian    

Kosmetika    

Rokok    

Sumbangan hajatan    

Hiburan (pasar malam, 

bioskop, dll) 
  

 

Pelunasan 

cicilan/kredit barang 

perbulan 

  

 

Lainnya ( sebutkan )    

  

BAGIAN H: EVALUASI KEGIATAN IBADAH RUMAH TANGGA 

MUSTAHIK SEBELUM DAN SESUDAH ZAKAT 

Evaluasi Ibadah Rumah Tangga Mustahik sebelum menerima dana zakat (2016). 

Variabel 
Skala Likert Keterangan 

1 2 3 4 5  

Shalat       

Puasa       

Zakat&infak       

Lingkungan 

keluarga 
      



Kebijakan 

Pemerintah 
      

 

Evaluasi Ibadah Rumah Tangga Mustahik sesudah menerima dana zakat (2017). 

Variabel 
Skala Likert Keterangan 

1 2 3 4 5  

Shalat       

Puasa       

Zakat&infak       

Lingkungan 

keluarga 
      

Kebijakan 

Pemerintah 
      

 

  



Lampiran 2 Panduan Pengukuran Ibadah 

Variabel 

Skala Likert Standar 

Kemiski-

nan 
1 2 3 4 5 

Shalat Melarang 

Orang 

Lain 

Shalat 

Menolak 

Konsep 

Shalat 

Melaksa 

nakan 

shalat 

wajib 

tidak 

rutin 

Melaksan 

akan 

shalat 

wajib rutin 

tapi tidak 

selalu 

berjamaah 

Melaksanakan 

shalat 

wajib rutin 

berjamaah 

dan 

melakukan 

shalat 

sunnah 

Skor rata-

rata 

untuk 

rumah 

tangga 

yang 

secara 

spiritual 

miskin 

adalah 3 

(SV=3) 

Puasa Melarang 

orang 

lain 

berpuasa 

Menolak 

konsep 

puasa 

Melaksa 

-nakan 

puasa 

wajib 

tidak 

penuh 

Hanya 

melaksana 

kan puasa 

wajib 

secara 

penuh 

Melaksanakan 

puasa 

wajib dan 

sunnah 

Zakat 

dan 

Infak 

Melarang 

orang 

lain 

berzakat 

dan infak 

Menolak 

zakat dan 

infak 

Tidak 

pernah 

berinfak 

walau 

sekali 

dalam 

setahun 

Membaya 

r zakat 

fitrah dan 

zakat harta 

Membayar 

zakat 

fitrah, 

harta dan 

infak/sedekah 

 

Lingku- 

ngan 

Rumah 

Tangga 

Melarang 

anggota 

rumah 

tangga 

ibadah 

Menolak 

pelaksana

an 

ibadah 

Mengang- 

gap 

ibadah 

urusan 

pribadi 

anggota 

rumah 

tangga 

Mendukung 

ibadah 

anggota 

rumah 

tangga 

Membangun 

suasana 

rumah 

tangga 

yang 

mendukun 

g ibadah 

secara 

bersamasama 

Kebija- 

kan 

Pemerint 

Ah 

Melarang 

ibadah 

untuk 

setiap 

rumah 

tangga 

Menolak 

pelaksana

an 

ibadah 

Mengang- 

gap 

ibadah 

urusan 

pribadi 

masyara 

kat 

Mendukung 

Ibadah 

Menciptakan 

lingkunga 

n yang 

kondusif 

untuk 

ibadah 

 



Lampiran 3 Kuesioner Pengukuran Indeks Zakat Nasional Tingkat Provinsi dan pada 

Kabupaten/Kota 

 

KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS KINERJA LEMBAGA ZAKAT  

PADA TINGKAT PROVINSI DAN KABUPATEN/KOTA   

DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT 

(ANALISIS MENGGUNAKAN PENDEKATAN INDEKS ZAKAT) 

 

Peneliti : M. Samsul Haidir 

 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui perbandingan kinerja pada 

lembaga zakat di tingkat provinsi yaitu antara: BAZNAS Provinsi NTB dan LAZ 

DASI NTB, serta pada tingkat kabupatan/kota antara BAZNAS Kabupaten Lombok 

Barat dan BAZNAS Kota Mataram, ditinjau dari indikator dampak zakat serta 

sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Magister Ekonomi dalam prodi Ekonomi 

Syariah pada Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Semua informasi 

yang didapat akan dijaga kerahasiaannya. 

 

BAZNAS/LAZ Provinsi dan BAZNAS Kabupaten/Kota: 

Nama Pengisi dan Jabatan : 

No Komponen Variabel/Ketersediaan Deskripsi Variabel 

1 

Peraturan 

Daerah (Perda) 

tentang zakat 

Ada/Tidak ada * No Perda :   

2 

Alokasi APBD 

untuk BAZIS 

Provinsi 

Tahun 2016  

Ada/Tidak ada * 
Rp. 

Tahun 2017 

Ada/Tidak ada * 
Rp. 

3 
Database Tahun 

2017 

a. Lembaga zakat resmi 

yang terdaftar di BAZNAS 

Provinsi, LAZ DASI NTB, 

BAZNAS Kabupaten 

Lombok Barat dan 

BAZNAS Kota Mataram  

1.(nama lembaga): 

2.(nama lembaga): 

3.(nama lembaga): 

4.(nama lembaga): 

5.(nama lembaga): 

6.(nama lembaga): 

b. Jumlah mustahik yang 

terdaftar 
(jiwa) 

c. Jumlah muzaki 

perorangan yang terdaftar 

dan memiliki NPWZ 

(jiwa) 

d. Jumlah muzaki badan 

usaha yang terdaftar 
(unit) 



e. Jumlah total rumah 

tangga  di tingkat Provinsi 

dan Kabupaten/Kota 

 

(RT) 

 

f. Jumlah total badan usaha 

di tingkat Provinsi dan 

Kabupaten/Kota 

(unit) 

4 
Penghimpunan 

Dana Zakat 
Total Penghimpunan 

Tahun 2016 : Rp 

Tahun 2017 : Rp 

5 
Pengelolaan 

Zakat 

Program Kerja Ada/tidak * 

Rencana Strategis Ada/tidak * 

Standar Operasional 

Procedure (SOP) 

Ada/tidak * Jenis SOP: 

Ada/tidak * Jenis SOP: 

Sertifikat ISO Ada/tidak * Jenis ISO: 

6 

Penyaluran 

Dana Zakat 

2017 

Total Dana Zakat yang 

Disalurkan 
 Rp. 

Dana Zakat untuk kegiatan 

Dakwah 
Ada/tidak * 

Jika ada:  

Rp. 

Penyaluran  Zakat 

Produktif 

Rencana 

penyaluran 

pada bulan : 

 

Realisasi 

penyaluran pada 

bulan : 

Penyaluran Zakat 

Sosial/Konsumtif 

 

Rencana 

penyaluran 

pada bulan : 

Realisasi 

penyaluran pada 

bulan : 

7 
Pelaporan Zakat 

2017 

Laporan Keuangan 

Ada/tidak * 
Teraudit/tidak 

teraudit * 

Dipublikasikan

/ tidak 

dipublikasikan 

Jika teraudit, 

mendapat opini 

WTP/tidak WTP* 

Laporan Audit Syariah Ada/tidak * 

8 

Biaya 

Operasional 

Pengelolaan 

Zakat 2017 

Rp. 

Nb: *Coret salah satu 

 

 

 

 



Lampiran 4 Skala Likert Dmensi Makro dan Mikro 

1. Dimensi makro 

No Variabel 

Kriteria 

(1=sangat lemah, 2= lemah. 3= cukup, 4=kuat, 5=sangat kuat) 

1 2 3 4 5 

1 
Regulasi 

Nasional 

Memiliki 

UU zakat 

beserta 

perangkat 

peraturan 

pendukung 

di tingkat 

nasional 

serta 

memiliki 

Perda 

zakat di 

>25 % 

provinsi 

Memiliki 

UU zakat 

beserta 

perangkat 

peraturan 

pendukung 

di tingkat 

nasional 

seta 

memiliki 

Perda 

zakat 

sekurang- 

kurangnya 

di 25% 

provinsi 

Memiliki 

UU zakat 

beserta 

perangkat 

peraturan 

pendukung 

di tingkat 

nasional 

seta 

memiliki 

Perda 

zakat 

sekurang-

kurangnya 

di 50% 

provinsi 

Memiliki 

UU zakat 

beserta 

perangkat 

peraturan 

pendukung 

di tingkat 

nasional 

seta 

memiliki 

Perda 

zakat 

sekurang-

kurangnya 

di 75% 

provinsi 

Memiliki 

UU zakat 

beserta 

perangkat 

peraturan 

pendukung 

di tingkat 

nasional 

seta 

memiliki 

Perda 

zakat di 

seluruh 

provinsi 

2 

Regulasi 

Daerah 

(untuk 

Penghitu-

ngan 

level 

provinsi) 

Memiliki 

Perda 

zakat di 

tingkat 

provinsi 

dan Perda 

zakat di 

<25% 

kab/kota di 

provinsi 

tersebut 

Memiliki 

Perda 

zakat di 

tingkat 

provinsi 

dan Perda 

zakat 

sekurang-

kurangnya 

di 25% 

kab/kota di 

provinsi 

tersebut 

Memiliki 

Perda 

zakat di 

tingkat 

provinsi 

dan Perda 

zakat 

sekurang-

kurangnya 

di 50% 

kab/kota di 

provinsi 

tersebut 

Memiliki 

Perda 

zakat di 

tingkat 

provinsi 

dan Perda 

zakat 

sekurang-

kurangnya 

di 75% 

kab/kota di 

provinsi 

tersebut 

Memiliki 

Perda 

zakat di 

tingkat 

provinsi 

dan Perda 

zakat di 

seluruh 

kab/kota di 

provinsi 

tersebut 

3 

APBD 

untuk 

BAZNAS 

Daerah 

(untuk 

Penghitu-

ngan 

level 

Rasio 

APBD 

terhadap 

biaya 

operasional 

BAZNAS 

daerah 

<20% 

Rasio 

APBD 

terhadap 

biaya 

operasional 

BAZNAS 

daerah 

sekurang-

Rasio 

APBD 

terhadap 

biaya 

operasional 

BAZNAS 

daerah 

sekurang-

Rasio 

APBD 

terhadap 

biaya 

operasional 

BAZNAS 

daerah 

sekurang-

Rasio 

APBD 

terhadap 

biaya 

operasional 

BAZNAS 

daerah 

sekurang-



provinsi) kurangnya 

20% 

kurangnya 

30% 

kurangnya 

50% 

kurangnya 

75% 

4 

Jumlah 

Lembaga 

Zakat 

Resmi, 

Muzaki 

dan 

Mustahik 

Tidak 

memiliki 

database 

dari 

jumlah 

lembaga 

zakat 

resmi, 

jumlah 

muzaki 

dan 

mustahik 

per 

lembaga 

Memiliki 1 

dari datase 

jumlah 

lembaga 

zakat 

resmi, 

jumlah 

muzaki 

dan 

mustahik 

per 

lembaga 

Memiliki 2 

dari datase 

jumlah 

lembaga 

zakat 

resmi, 

jumlah 

muzaki 

dan 

mustahik 

per 

lembaga 

Memiliki 3 

dari datase 

jumlah 

lembaga 

zakat 

resmi, 

jumlah 

muzaki 

dan 

mustahik 

per 

lembaga 

Memiliki 

datase 

jumlah 

lembaga 

zakat 

resmi, 

jumlah 

muzaki 

dan 

mustahik 

per 

lembaga 

serta peta 

persebaran 

5 

Rasio 

jumlah 

muzaki 

individu 

terhadap 

jumlah 

rumah 

tangga 

Nasional 

Rasio 

jumlah 

muzaki 

terdaftar 

(memiliki 

NPWZ) 

terhadap 

rumah 

tangga 

nasional 

<1% 

Rasio 

jumlah 

muzaki 

terdaftar 

(memiliki 

NPWZ) 

terhadap 

rumah 

tangga 

nasional 

1-3,9% 

Rasio 

jumlah 

muzaki 

terdaftar 

(memiliki 

NPWZ) 

terhadap 

rumah 

tangga 

nasional 

4-6.9% 

Rasio 

jumlah 

muzaki 

terdaftar 

(memiliki 

NPWZ) 

terhadap 

rumah 

tangga 

nasional 

7-10% 

Rasio 

jumlah 

muzaki 

terdaftar 

(memiliki 

NPWZ) 

terhadap 

rumah 

tangga 

nasional 

>10 % 

6 

Rasio 

jumlah 

muzaki 

badan 

terhadap 

jumlah 

badan 

usaha 

nasional 

Rasio 

jumlah 

muzaki 

badan 

terdaftar 

(memiliki 

NPWZ) 

terhadap 

jumlah 

badan 

usaha <1% 

Rasio 

jumlah 

muzaki 

badan 

terdaftar 

(memiliki 

NPWZ) 

terhadap 

jumlah 

badan 

usaha 

1-1.9% 

Rasio 

jumlah 

muzaki 

badan 

terdaftar 

(memiliki 

NPWZ) 

terhadap 

jumlah 

badan 

usaha 

2-2.9% 

Rasio 

jumlah 

muzaki 

badan 

terdaftar 

(memiliki 

NPWZ) 

terhadap 

jumlah 

badan 

usaha 

3-3.9% 

Rasio 

jumlah 

muzaki 

badan 

terdaftar 

(memiliki 

NPWZ) 

terhadap 

jumlah 

badan 

usaha ≥ 

4% 

Keterangan:  

Regulasi dalam  bentuk Peraturan Daerah (Perda) 

 



2. Dimensi mikro 

No Variabel 

Kriteria 

(1=sangat lemah, 2= lemah. 3= cukup, 4=kuat, 5=sangat kuat) 

1 2 3 4 5 

1 
Penghim-

punan 

Pertumbuh 

an (YoY) 

< 5% 

Pertumbuh 

an (YoY) 

<5-9% 

Pertumbuh 

an (YoY) 

10-14% 

Pertumbuh 

an (YoY) 

15-19% 

Pertumbuh 

an (YoY) 

>20% 

2 
Pengelol-

aan 

Tidak 

memiliki 

SOP 

pengelolaa 

n zakat, 

rencana 

strategis, 

sertifikasi 

ISO/manaj 

emen 

mutu, dan 

program 

kerja 

tahunan 

Memiliki 

sekurangku

rangnya 

1 dari SOP 

pengelolaa 

n zakat, 

rencana 

strategis, 

sertifikasi 

ISO/manaj 

emen 

mutu, dan 

program 

kerja 

tahunan 

Memiliki 

sekurangku

rangnya 

2 dari SOP 

pengelolaa 

n zakat, 

rencana 

strategis, 

sertifikasi 

ISO/manaj 

emen 

mutu, dan 

program 

kerja 

tahunan 

Memiliki 

sekurangku

rangnya 

3 dari SOP 

pengelolaa 

n zakat, 

rencana 

strategis, 

sertifikasi 

ISO/manaj 

emen 

mutu, dan 

program 

kerja 

tahunan 

Memiliki 

SOP 

pengelolaa 

n zakat, 

rencana 

strategis, 

sertifikasi 

ISO/manaj 

emen 

mutu, dan 

program 

kerja 

tahunan 

 

3 
Penyalur-

an 

ACR 

<20% 

ACR 20- 

49% 

ACR 50- 

69% 

ACR 70- 

89% 

ACR ≥ 

90% 

4 Pelaporan 

Tidak 

memiliki 

laporan 

keuangan 

Memiliki 

laporan 

keuangan 

yang tidak 

teraudit 

Memiliki 

laporan 

keuangan 

teraudit 

tidak WTP 

Memiliki 

laporan 

keuangan 

teraudit 

dan 

publikasi 

pelaporan 

berkala 

Memiliki 

laporan 

keuangan 

teraudit 

WTP, 

laporan 

audit 

syariah 

dan 

publikasi 

pelaporan 

berkala 

5 

Indeks 

Kesejaht-

eraan 

CIBEST 

(W)  

 

Nilai 

Indeks  

0 – 0.20  

Nilai 

Indeks 

0.21 – 0.40  

 

Nilai 

Indeks 

0.41 – 0.60  

 

Nilai 

Indeks 

0.61 – 0.80  

 

Nilai 

Indeks  

> 0.80  



6 

Modifika

si IPM 

(Indeks 

Pembang

unan 

Manusia)  

 

Nilai 

Indeks  

0 – 0.20  

Nilai 

Indeks 

0.21 – 0.40  

 

Nilai 

Indeks 

0.41 – 0.60  

 

Nilai 

Indeks 

0.61 – 0.80  

 

Nilai 

Indeks  

> 0.80  

7 
Kemandi-

rian  

Tidak 

memiliki 

pekerjaan 

dan usaha/ 

bisnis  

 

Memiliki 

pekerjaan 

tidak tetap 

(serabutan)  

 

Hanya 

memiliki 

salah satu 

dari 

pekerjaan 

tetap atau 

usaha/ 

bisnis  

Memiliki 

salah satu 

dari 

pekerjaan 

tetap atau 

usaha/ 

bisnis dan 

memiliki 

tabungan  

Memiliki 

pekerjaan 

tetap, 

usaha/ 

Gini Rasio 

di Daerah 

Istimewa 

Yogyakart

a Tahun 

2016 Gini 

Rasio di 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakart

a Tahun 

2016 bisnis 

dan 

tabungan  

 

Keterangan : 

ACR = Allocation to Collection ratio, PS = Program Sosial (konsumtif), 

PE = Program Ekonomi (produktif), PD = Program Dakwah 

 

Definisi: 

PS  = Program Sosial (Konsumtif), ialah program penyaluran zakat yang didesain 

untuk memenuhi kebutuhan mustahik yang bersifat mendesak dan jangka 

pendek. Bersifat karikatif, termasuk layanan kesehatan dan pendidikan. 

PE  = Program Ekonomi (Produktif), ialah program penyaluran zakat yang bersifat 

pemberdayaan dan bertujuan untuk membekali mustahik dengan kemampuan 

ntuk memenuhi kebutuhan hidupnya pada jangka panjang. 

PD  = Program Dakwah, ialah program penyaluran zakat yang menitikberatkan 

pada penguatan dakwah dan mental spiritual mustahik, termasuk program 

advokasi dalam kerangka pembelaan terhadap kepentingan mustahik, serta 

upaya penyadaran masyarakat secara keseluruhan yang disertai dukungan 

aktif dalam pembangunan zakat nasional 



Lampiran 5 Dokumentasi 
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